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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Puspo Kabupaten Pasuruan
dilakukan dengan tujuan untuk membantu Kelompok Tani Hutan Rukun Sejahtera Puspo
dalam mengatasi permasalahan pemasaran produk kopi. Upaya yang dapat dilakukan dalam
membantu KTH Rukun Sejahtera Puspo adalah dengan menemukan metode pemasaran yang
optimal guna meningkatkan volume penjualan kopi di Desa Puspo. Solusi yang dapat
ditawarkan terkait metode pemasaran adalah dengan mengubah metode pemasaran
konvensional ke metode pemasaran yang lebih modern serta memperhatikan kepuasan
konsumen guna mengetahui seberapa efisien metode pemasaran yang saat ini digunakan.

Kata Kunci: Pengabdian Masyarakat, Pemasaran, Kopi

PENDAHULUAN

Program pengabdian masyarakat merupakan program pelayanan secara professional
kepada masyarakat yang membutuhkan dan dilakukan oleh perguruan tinggi. Menurut Herlina
(2022) pengabdian pada masyarakat merupakan pendidikan di luar sekolah yang dilakukan
oleh perguruan tinggi dengan upaya melakukan penyebarluasan, pengembangan, dan
penerapan teknologi untuk mengatasi berbagai masalah dalam rangka peningkatan kemampuan
yang dimiliki oleh sumber daya manusia. Orientasi kegiatan pengabdian masyarakat yang

dilakukan oleh perguruan tinggi diarahkan pada upaya memecahkan masalah yang dihadapi
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masyarakat sekaligus kegiatan pembinaan untuk peningkatan kualitas sumber daya
manusianya. Masyarakat beranggapan bahwa perguruan tinggi merupakan tempat
pembaharuan dan pengembangan. Untuk memenuhi persepsi tersebut maka perguruan tinggi
harus banyak melakukan kegiatan yang orientasi manfaatnya bisa dirasakan langsung oleh
masyarakat.

Di dalam dunia bisnis tingkat persaingan yang tinggi mengharuskan para pelaku usaha
untuk menjalankan proses pemasaran secara efektif dan efisien. Untuk memenuhi hal tersebut
ada banyak hal yang harus dipertimbangkan termasuk bagaimana permintaan pasar dan minat
pelanggan. Kopi merupakan salah satu komoditi hasil perkebunan yang memiliki nilai
ekonomis tinggi. Berdasarkan data yang dilaporkan oleh Badan Pusat Statistik, di tahun 2020
Indonesiamenyumbang ekspor kopi sebes ar 375.600 kg, sedangkan di tahun 2021 ekspor kopi
meningkat menjadi 380.200 kg. Kegiatan ekspor kopi mengalami fluktuasi setiap tahunnya.
Hal ini disebabkan karena banyak hal, seperti PDB Indonesia yang mengalami perubahan, nilai
kurs dan harga kopi yang berubah, dan lain lain. Desa Puspo, Kecamatan Puspo, Kabupaten
Pasuruan, Jawa Timur merupakah salah satu wilayah yang memproduksi komoditas kopi. Salah
satu produsen kopi di Desa Puspo adalah Kelompok Tani Hutan Rukun Maju Sejahtera Puspo.
Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Puspo dilaksanakan mulai tanggal 13 Februari — 31
Mei dengan tujuan kegiatan untuk membantu mengatasi permasalahan pemasaran produk kopi
yang terjadi pada Kelompok Tani Hutan Rukun Maju Sejahtera Puspo

Kopi adalah salah satu komoditas yang paling banyak dibudidayakan di Desa Puspo.
Saat ini produk kopi Puspo belum dapat dipasarkan secara optimal. Permasalahan utama yang
dihadapi petani kopi di Desa Puspo adalah pemasaran kopi. Manajemen pemasaran yang tepat
akan mampu meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha. Potensi pengembangan produk
unggulan Desa Puspo juga akan membantu perekonomian warga Puspo sendiri dan nantinya
akan berdampak pada perekonomian Kabupaten Pasuruan secara makro. Namun,
pengembangan potensi ini tentu memerlukan bantuan dari banyak pihak salah satunya adalah
akademisi. Dalam hal ini Mahasiswa KKN-MBKM UPN Veteran Jawa Timur yang akan
melakukan pendampingan untuk menemukan solusi dari permasalahan pemasaran di Desa
Puspo berbekal pada komoditas kopi yang dimiliki Kelompok Tani Hutan Rukun Maju
Sejahtera Puspo melalui program pemberdayaan masyarakat. Target tujuan dari kegiatan
pemberdayaan masyarakat ini adalah mahasiswa bersama KTH Rukun Maju Sejahtera dapat
menemukan metode pemasaran produk kopi yang efektif dan efisien untuk meningkatkan

volume penjualan kopi di Desa Puspo.

120 CAKRAWALA - VOLUME 2, NO. 3, AGUSTUS 2023



e-ISSN: 2962-0848; p-ISSN: 2964-5271, Hal 119-125

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan selama empat bulan terhitung mulai
tanggal 13 Februari sampai 31 Mei. Rangkaian waktu yang tertera termasuk waktu persiapan
kegiatan, tahap observasi lingkungan, identifikasi permasalahan yang terjadi di lingkungan,
pendeketan sosial pada masyarakat, pengajuan perijinan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi
hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat. Kegiatan pengabdian ini dilakukan bersama
Kelompok Tani Hutan Rukun Sejahtera Puspo di Desa Puspo Kabupaten Pasuruan. Target
pencapaian kegiatan ini adalah untuk membantu KTH Rukun Sejahtera Puspo dalam mengatasi
permasalahan pemasaran produk kopi. Dalam kegiatan ini KTH Rukun Sejahtera Puspo
sebagai subyek terlibat secara langsung dalam sesi diskusi dan wawancara untuk menemukan

solusi dari permasalahan.

HASIL

Kegiatan yang dilakukan menggunakan jenis metode pengabdian kepada masyarakat.
Dalam pelaksanaan penerapan metode pengabdian masyarakat ada beberapa tahapan yang
perlu dilakukan, yaitu (1) menganalisa bagaimana situasi masyarakat (2) mengidentifikasi
masalah yang ada di masyarakat (3) penentuan tujuan dari program kerja (4) menyusun rencana
dari pemecahan masalah (5) melakukan pendekatan secara social (6) pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat (7) melakukan evaluasi dari pelaksanaan kegiatan pengabdian

masyarakat. Adapun uraian tahapan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Puspo :

1. Melakukan analisa bagaimana situasi Kelompok Tani Hutan Rukun Maju Sejahtera.

Kegiatan ini dilakukan di Desa Puspo, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur.

2. Melakukan identifikasi permasalahan yang terjadi pada Kelompok Tani Hutan Rukun
Maju Sejahtera selama menjalankan kegiatan pemasaran produk kopinya. Pada tahap ini
ditemukan permasalah utama pada KTH Rukun Maju Sejahtera yaitu kurang optimalnya

pemasaran produk kopi di desa mereka.

3. Menentukan apa yang menjadi target tujuan dalam program kerja pengabdian masyarakat.
Pada tahap ini KTH bersama mahasiswa menentukan perubahan apa saja yang ingin
dihasilkan. Tujuan kerja yang ingin dicapai yaitu peningkatan jumlah atau volume
penjualan produk kopi di Desa Puspo dengan mengkaji tingkat efisiensi pemasaran,

kelayakan metode pemasaran, dan menentukan metode pemasaran yang optimal.
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4. Rencana pemecahan masalah dalam kegiatan pengabdian masyarakat yaitu mahasiswa
KKN UPN Veteran Jatim mengadakan pendampingan bagi KTH Rukun Maju Sejahtera

dalam meningkatkan volume penjualan produk kopi dengan mengoptimalkan proses
pemasaran yang ada.

5. Melakukan pendekatan sosial. Pada tahap ini KTH Rukun Maju Sejahtera menjadi subjek,

pendekatan dilakukan secara kelompok melalui observasi dan diskusi bersama.

6. Pelaksanaan kegiatan. Kegiatan ini dilaksanakan mulai tanggal 13 Februari — 31 Mei.
Kegiatan tersebut termasuk pada tahap observasi lingkungan, identifikasi masalah,

pengajuan proposal dan perijinan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi hasil pelaksanaan.

7. Evaluasi kegiatan. Setelah pelaksanaan kegiatan, evaluasi dilakukan untuk mengetahui
bagaimana respo dan juga manfaat yang diperoleh. Evaluasi juga dilakukan untuk

mengetahui dampak dari kegiatan sosialisasi.

Melakukan analisa situasi

Melakukan identifikasi Masalah

Menentukan target tujuan kegiatan

Menyusun rencana pemecahan masalah

Melakukan pendekatan sosial

Pelaksanaan kegiatan

Evaluasi hasil kegiatan

Gambar 1. Tahapan Pengabdian Masyarakat

Kelompok Tani Hutan Rukun Sejahtera Puspo menggelar forum diskusi dan Tanya
jawab dengan mahasiswa KKN UPN Veteran Jawa Timur. Dari hasil diskusi bersama KTH
Rukun Maju Sejahtera Puspo permasalahan utama yang ditemukan adalah metode pemasaran
yang masih konvensional. Sehingga solusi terkait permasalahan pemasaran yang dapat

dilakukan adalah dengan merubah metode pemasaran. Selama ini KTH Rukun Maju Sejahtera

122 CAKRAWALA - VOLUME 2, NO. 3, AGUSTUS 2023



e-ISSN: 2962-0848; p-ISSN: 2964-5271, Hal 119-125

Puspo masih menggunakan metode pemasaran konvensional yakni pemasaran dari mulut ke
mulut. Sehingga dengan adanya kegiatan pengabdian ini, mahasiswa KKN UPN Veteran Jawa
Timur akan mendampingi KTH Rukun Maju Sejahtera Puspo untuk beralih ke metode
pemasaran yang lebih modern yakni dengan memanfaatkan teknologi dan sosial media. Selain
itu mahasiswa KKN UPN Veteran Jawa Timur juga memberikan pembinaan terkait pentingnya
kepuasan pelanggan. Pengenalan materi terkait kepuasan pelanggan ini dianggap penting untuk
menyempurnakan proses pemasaran. Penyampaian materi kepuasan pelanggan juga
dipertimbangkan karena keluhan petani kopi di Desa Puspo yang merasa kurang melakukan
interaksi dengan pelanggan.

Berdasarkan solusi permasalahan yang sudah kami jabarkan diatas, memberikan
peranan penting dalam menggali potensi dan membantu dalam meningkatkan pemasaran dan
kepuasan pelanggan agar dapat memperluas target pasar dan dikenal oleh seluruh masyarakat
tidak hanya di Desa Puspo, Kabupaten Pasuruan saja. Setiap solusi yang telah dijelaskan sesuai
dengan permasalahan yang ada dan tujuan yang ingin dicapai bersama. Hasil yang diharapkan

dari kegiatan KKN pengabdian masyarakat ini adalah :

1. Terwujudnya perubahan metode pemasaran kopi KTH Rukun Maju Sejahtera Puspo :
KTH Rukun Maju Sejahtera Puspo sudah harus mengikuti perkembangan zaman dengan
berani melakukan perubahan metode pemasaran. Perubahan metode pemasaran yang
dilakukan diharapkan dapat memperkuat dan memperluas saluran pemasaran produk kopi
di Desa Puspo. Terwujudnya saluran permasaran yang baik akan lebih mempermudah

produk kopi Desa Puspo dikenal banyak masyarakat luas dan memiliki ciri khas tersendiri.

2. Terwujudnya Interaksi dengan Konsumen dan Kepuasan Pelanggan : Interaksi dengan
pelanggan dan kepuasan pelanggan merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan
dalam pelaksanaan pemasaran produk. Survey kepuasan pelanggan, diharapkan petani
tidak lagi kehilangan pelanggan yang membeli kopi. Survey kepuasan pelanggan juga
membuat pelanggan yang membeli kopi akan merasa lebih diperhatikan keinginannya.
Dengan memperkuat saluran pemasaran akan mempermudah kegiatan jual beli produk
tersebut dan meningkatkan peminat. Dengan demikian, produk kopi Desa Puspo akan

lebih berkembang dan dikenal banyak masyarakat luas.
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DISKUSI

Hasil diskusi kegiatan pengabdian masyarakat membuahkan hasil perubahan metode
pemasaran yang digunakan dan tambahan ilmu terkait kepuasan pelanggan. Menurut Bertha
(2006) metode pemasaran secara modern (menggunakan internet) hampir sama dengan metode
pemasaran tradisional, meliputi penciptaan, perebutan, dan mempertahankan nilai dari
pelanggan. Meski memiliki kesamaan dengan metode tradisional, metode pemasaran modern
mempengaruhi keputusan dan pengembangan dalam strategi pemasaran lebih cepat. Hal inilah
yang mendasari pemberian solusi perubahan metode pemasaran produk kopi pada KTH Rukun
Maju Sejahtera Puspo.

Sedangkan untuk kepuasan pelanggan, Menurut Maharani dan Ekawati (2019)
menerangkan bahwa kepuasan pelanggan berpengaruh secara positif pada loyalitas pelanggan.
Loyalitas sangat penting dalam keberlangsungan pemasaran karena jika pelanggan puas, maka
konsumen akan loyal pada produk yang ditawarkan, dan penjual dapat memperoleh
keuntungan. Hal ini dapat menjadi landasan bagi KTH Rukun Maju Sejahtera untuk mulai
melaksanakan survey kepuasan pelanggan. Selain untuk memikat konsumen, survey kepuasan

pelanggan juga penting untuk melengkapi metode pemasaran yang dijalankan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh
mahasiswa sebagai bentuk bagian dari “Tri Dharma Perguruan Tinggi”. Kegiatan pengabdian
masyarakat bertujuan untuk mengimplementasikan teori yang telah dipelajari untuk diterapkan
kepada masyarakat melalui program kerja. Selain itu, dalam kegiatan ini mahasiswa juga dapat
membantu permasalahan yang ada di masyarakat seperti permasalahan pemasaran produk kopi
yang terjadi pada KTH Rukun Maju Sejahtera Puspo di Desa Puspo Kabupaten Pasuruan. Besar
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harapan kelompok kami kepada seluruh anggota Kelompok Tani Hutan Rukun Maju Sejahtera
Puspo untuk berkontribusi dalam kegiatan pengabdian masyarakat dan mampu menerapkan
ilmu yang diperoleh serta melakukan perubahan pada metode pemasaran untuk meningkatkan
volume penjualan kopi di Desa Puspo. Kami berharap seluruh output luaran dapat terlaksana
dan bermanfaat bagi seluruh pihak yang terkait baik pihak aparatur desa, kelompok tani,

masyarakat, maupun bagi mahasiswa.
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